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ABSTRAK 

Normaulina Hidayati. 190103020173. Etos Kerja Dalam Tafsîr Al-Munîr. 

Pembimbing (I) M. Adriani Yulizar, S.Ag., MA dan Pembimbing (II) Riza 

Saputra, MA, pada Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora, UIN Antasari Banjarmasin. 2023 

Kata Kunci: Etos Kerja, Penafsiran, Al-Munîr 

Melihat realitas kehidupan yang ada saat ini, masih ada orang-orang yang 

bersikap malas dan tidak mau bekerja keras. Padahal Al-Qur'an memerintahkan 

kepada manusia, terutama umat Muslim untuk lebih giat bekerja keras dan berusaha 

semaksimal mungkin agar dapat meraih kesuksesan dan keberhasilan dalam 

menempuh kehidupan di dunia sebelum di akhirat kelak. Setiap orang hendaklah 

mempunyai etos kerja yang baik karena dengan adanya etos kerja yang baik 

diharapkan mendapatkan hasil yang maksimal dan sesuai harapan. Dalam hal ini, 

diperlukan pemahaman dari penafsiran Syekh Wahbah al-Zuhaylî dalam kitab 

Tafsîr Al-Munîr, karena dalam menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an harus sangat 

berhati-hati dalam mengimbangi pemikiran logika dan dalil. Oleh karena itu, perlu 

untuk mengetahui makna etos kerja dan ayat-ayat Al-Qur’an yang menguraikannya 

serta relevansi ayat-ayat tentang etos kerja dalam kehidupan masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penafsiran Syekh Wahbah 

al-Zuhaylî tentang etos kerja dalam kitab Tafsîr Al-Munîr dan menganalisis 

relevansi etos kerja dalam kehidupan masyarakat. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan metode deskriptif yaitu mendiskripsikan suatu objek yang hasilnya 

nanti akan berupa tulisan. Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan (library 

research) yang bersifat deskriptif dan analitis untuk menjelaskan etos kerja dalam 

Tafsîr Al-Munîr. Dengan menggunakan metode pendekatan tersebut, maka 

pengumpulan data diperoleh dengan meneliti kitab Tafsîr Al-Munîr karya Syekh 

Wahbah al-Zuhaylî dan dibantu dengan beberapa literatur lainnya. Kemudian 

dianalisa dengan menggunakan metode tematik untuk memahami isi dari penafsiran 

ayat-ayat tentang etos kerja dan menguraikannya serta menghubungkannya dengan 

penerapan etos kerja dalam masyarakat. 

Dari hasil penelitian ini ditemukan banyak ayat-ayat etos kerja dalam Al-

Qur’an. Oleh sebab itu, penulis mengkhususkan pembahasan etos kerja menurut 

Tafsîr Al-Munîr karya Syekh Wahbah al-Zuhaylî, diantaranya yaitu kewajiban 

kerja (Q.S. at-Taubah/9: 105. Q.S. an-Nahl/16: 97, Q.S. al-Mulk/67: 15, Q.S. al-

Insyirah/94: 7), kerja keras (Q.S. ar-Ra’d/13: 11, Q.S. az-Zumar/39: 39, Q.S. al-

Jumu’ah/62: 10, Q.S. al-Insyiqaq/84: 6), pergantian waktu (Q.S. al-Furqan/25: 47, 

Q.S. al-Qashash/28: 73, Q.S. an-Naba/ 78: 10-11). Sedangkan nilai-nilai etos kerja 

dalam Al-Qur’an perlu dipaparkan uraian agar dapat diterapkan dengan baik. 

Uraian nilai-nilai etos kerja dalam Al-Qur’an meliputi nilai tanggung jawab, 

disiplin, kerja keras, ketekunan, ikhlas, jujur dan kerja sebagai ibadah. 
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MOTO 

Allah SWT selalu bersama kita, maka serahkan sepenuhnya kepada Allah SWT. 

As long as Allah SWT wants something for you,  

nothing will ever stand in your way. 

 

“We plan so much, and Allah plans more than us.” 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal dan monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 َــ  a Fathah ـ

 ِــ  i Kasrah ـ

 ُــ  u Dhammah ـ

   

Kata sandang: Contoh: (َجال يْوَان) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الر ِ  al-dîwân bukan (الد ِ

ad-dîwân. 

 Th : ط .A 16 : ا  .1

 Zh : ظ .B 17 : ب  .2

 ‘ : ع .T 18 : ت  .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث  .4

 F : ف .J 20 : ج  .5

 Q : ق .H 21 : ح  .6

 K : ك .Kh 22 : خ  .7

 L : ل .D 23 : د  .8

 M : م .Dz 24 : ذ  .9

 N : ن .R 25 : ر  .10

 W : و .Z 26 : ز  .11

 H : ه .S 27 : س  .12

 ` : ء .Sy 28 : ش  .13

 Y : ي .Sh 29 : ص  .14

  Dh : ض   .15
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Syiddah: Misalnya, kata (رُوْرَة -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al (الْضَّ

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ai a dan i ـَ ي

 au a dan u ـَ و

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas بَا

 î i dengan topi di atas بِي

 û u dengan topi di atas بوُ 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan  

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dȋwân bukan ad-dȋwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydȋd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (رُوْرَة -tidak ditulis adh (الْضَّ

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 
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5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbȗthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbȗthah tersebut diikuti  

oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbȗthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf/t/ (lihat 

contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharȋqah طَريِْ قَة    .1

 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْْاَمِعَة الْْسْلََمِيَّة   .2

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَة الْوُجُود  .3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 
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Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal 

dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak ‘Abd al- Samad 

al-Palimbânȋ, Nuruddin al-Raniri, tidak Nȗr al-Dȋn al-Rȃnȋrȋ. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (hurf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustȃdzu ذَهَبَ الُْْسْتَاذُ  

 tsabata al-ajru ثَ بَتَ الَْْجْرُ   

 al-harakah al-‘ashriyyah الْْرَكََة الْعَصْريَِّة  

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أَشْهَدُ أَنْ لَا إلِهَ إِلاَّ الل   

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلَانََ مَلِك الصَّلِح   

 yu’tsirukum Allâh يُ ؤْثرِكُُمُ الل   

َظاَهِر الْعَقْلِيَّة   
 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الم

سْتِطْلََع     ’hub al-istithlâ حُبُّ الِْْ

ة الْمَصْنُ وْعَة مِنَ الْْيََ وَان     al-mâddah al-mashnû’ah min al- hayawân الْمَدَّ

 tharf al-‘ayni طَرْفُ الْعَيْ   

 al-musâhamah الْمُسَاهََةَ   

 man salaka tharîqan سَلَكَ طَريِْ قًا مَنْ  
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